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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO: 

 

“Always be kind, then the kindness will come to you.” 

-Unknown- 

 

“Sesungguhnya keadaan kekuasaan-Nya apabila Ia menghendaki adanya sesuatu, 

hanyalah Ia berfirman kepada hakikat sesuatu itu: “Jadilah engkau!” Maka 

terjadilah ia.” (QS. Yasin, 82) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah   

Indonesia merupakan negara yang penerimaannya diperoleh dari 

pendapatan dan hibah negara yang berasal dari penerimaan perpajakan, 

penerimaan negara bukan pajak, serta penerimaan hibah dari dalam negeri dan 

luar negeri (UU RI Nomor 17 tahun 2003). Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik, penerimaan negara yang paling besar adalah penerimaan 

perpajakan. Realisasi penerimaan perpajakan tahun 2016 mencapai Rp 1.527,1 

triliun atau 85%  dari total keseluruhan penerimaan negara yaitu sebesar Rp 

1.784,2 triliun. Hal ini membenarkan bahwa hampir semua penerimaan negara 

berasal dari penerimaan pajak. Selain itu, menurut Waluyo (2013) sumber dana 

yang berasal dari dalam negeri berupa pajak juga merupakan salah satu usaha 

untuk mewujudkan kemandirian suatu bangsa atau negara dalam pembiayaan 

pembangunan, dimana pajak tersebut pada akhirnya akan digunakan untuk 

membiayai pembangunan yang berguna bagi kepentingan bersama.  

Namun penerimaan perpajakan dirasa belum optimal. Anggota Komisi XI 

DPR yaitu M. Misbakhun memaparkan dalam finansial bisnis jika penerimaan 

dari perpajakan itu memang tinggi diatas 80% setiap tahunnya, tetapi dari hasil 

catatannya terjadi penurunan penerimaan pajak dari tahun 2014 sampai tahun 

2016. Realisasi penerimaan pajak pada tahun 2014 mencapai 92% dari target 

APBN-P, sehingga kekurangan penerimaan pajak hanya sekitar Rp102,8 triliun. 
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Pada tahun 2015, realisasi penerimaan pajaknya mencapai 83% dari target APBN-

P atau kekurangannya mencapai Rp 248,9 triliun. Sementara, di tahun 2016 

penerimaan pajak mencapai Rp 998 triliun tanpa ditambahkan dengan amnesti 

pajak (tax amnesty) dan target APBN-P 2016  dari penerimaan pajak sebesar Rp 

1.355 triliun, sehingga menurut Misbakhun telah terjadi short fall hingga Rp357 

triliun atau realisasinya hanya sebesar 73,6%. 

Ada banyak faktor-faktor yang menyebabkan penerimaan pajak belum 

optimal. Salah satu faktor tersebut adalah sikap agresif perusahaan terhadap pajak. 

Agresivitas pajak adalah tindakan yang bertujuan untuk mengurangi Penghasilan 

Kena Pajak (PKP) melalui perencanaan pajak baik menggunakan metode yang 

legal atau ilegal. Perusahaan sebagai wajib pajak badan mempunyai kewajiban 

untuk membayar pajak penghasilan kepada negara. Besarnya pajak penghasilan 

perusahaan bergantung pada perhitungan penghasilan kena pajak yang diperoleh. 

Seperti kita ketahui, apabila laba atau penghasilan  kena pajak perusahaan itu 

tinggi maka besarnya pajak yang harus dibayar perusahaan juga akan tinggi pula. 

Perusahaan tentu tidak menyukai situasi seperti ini, karena kewajiban membayar 

pajak yang besar pastinya akan mengurangi keuntungan yang mereka peroleh. 

Dalam penelitannya, Chen et al. (2010) mengatakan bahwa dalam situasi seperti 

itu banyak perusahaan yang berusaha untuk mencari cara agar besarnya pajak 

yang harus dibayarkan itu berkurang. Oleh karena itu, tidak menutup 

kemungkinan jika perusahaan akan menjadi agresif dalam perpajakan.  

 Perusahaan melakukan agresivitas pajak dengan berbagai cara, baik cara 

yang legal bahkan ilegal sehingga dapat menyebabkan penurunan penerimaan 
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negara dari pajak. Hal ini tidak sejalan dengan sistem pemungutan pajak yang 

diterapkan di Indonesia, dimana self assessment system sangat bergantung pada 

kejujuran dari wajib pajaknya. Perusahaan yang melakukan agresivitas pajak 

berarti sudah menyalahi aturan yang ada. Sebagai wajib pajak badan, agresivitas 

pajak yang dilakukan perusahaan mencerminkan kecurangan dan ketidakjujuran 

perusahaan kepada negara. 

 Penelitian yang dilakukan Yonah (2006) menyatakan bahwa apapun alasan 

perusahaan melakukan agresivitas pajak yang merupakan strategic tax behavior 

tetap tidak dapat dibenarkan. Dalam sudut pandang artificial (artificial entity 

view), agresivitas perpajakan yang dilakukan perusahaan dapat merusak hubungan 

konstitutif antara negara dan perusahaan, di mana seharusnya perusahaan 

menjalankan visi yang sejalan dengan negara. Dalam pandangan kenyataan (real 

entity view), perusahaan adalah warga negara individual yang berarti perusahaan 

harus menjalankan kewajibannya sebagai warga negara, termasuk untuk 

membayar pajak dengan benar, walaupun dalam keadaan penegakan hukum yang 

lemah sekalipun. Dalam pandangan aggregat (aggregate entity view), perusahaan 

memang dibuat untuk kepentingan pemegang saham. Dengan perusahaan 

membayar pajak, maka akan mengurangi hak pemengang saham dalam 

perusahaan tersebut. Tetapi hal ini tidak sejalan dengan keinginan pemerintah, 

dimana penerimaan pajak yang kecil akan mengganggu peran pemerintah dalam 

menyelesaikan masalah-masalah sosial sehingga perusahaan harus membayar 

pajak sesuai dengan peraturan yang ada. 
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 Besarnya pajak yang harus dibayarkan perusahaan kepada negara memang 

merupakan hal yang sensitif. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, jika pajak 

yang dianggap perusahaan sebagai beban dapat mengurangi keuntungan atau 

profitabilitas perusahaan. Jadi wajar saja jika perusahaan melakukan perencanaan 

pajak, penghindaran pajak, atau bahkan penggelapan pajak untuk menunjukkan 

seolah-olah profitabilitas perusahaan itu jumlahnya kecil. Oleh karena itu, 

kesimpulan awal penelitian ini jika dari profitabilitas dapat dinilai apakah suatu 

perusahaan melakukan agresivitas pajak atau tidak karena profitabilitas 

berhubungan langsung dengan ukuran besarnya pajak penghasilan yang harus 

dibayarkan perusahaan. 

Tetapi dalam sudut pandang yang berbeda, perusahaan dengan 

profitabilitas yang tinggi akan lebih taat membayar pajaknya karena perusahaan 

tersebut tidak memiliki kesulitan dalam memenuhi kewajibannya, baik kewajiban 

kepada investor, kepada kreditor, maupun kepada pemerintah. Perusahaan dengan 

profitabilitas yang rendah akan memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk 

tidak taat membayar pajak. Hal ini karena perusahaan dengan profitabilitas yang 

rendah akan memilih untuk mempertahankan keadaan keuangan dan aset 

perusahaannya daripada membayar pajak, sehingga perusahaan tersebut menjadi 

lebih agresif terhadap pajak. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayat dkk.  (2016); Prasista dan Setiawan (2016); Jesicca dan 

Toly (2014) yang menunjukkan bahwa apabila ROA (profitabilitas) mengalami 

peningkatan, maka agresivitas pajak akan mengalami penurunan. 
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Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia tentang  Perseroan 

Terbatas No.40 Tahun 2007,  dimana dalam pasal 74 poin 1 diatur bahwa 

Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan 

dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan juga berkewajiban untuk 

menganggarkan biaya tanggung jawab sosial dan lingkungan, yang biasa disebut  

Corporate social responsibility (CSR). Inti dari pelaksanaan CSR ini adalah agar 

hubungan antara perusahaan dan masyarakat sekitar ataupun pemerintah terjalin 

baik, karena adanya perusahaan dalam suatu negara juga merupakan upaya 

pemerintah untuk menyejahterakan masyarakatnya.  

Hubungan antara agresivitas pajak dengan pengungkapan CSR ada pada 

tujuan utama perusahaan yaitu untuk memperoleh profit maksimum tanpa 

menghilangkan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Sedangkan agresivitas 

pajak yang dilakukan perusahaan merupakan cara untuk menghindari pajak 

sehingga menyebabkan penerimaan negara dari pajak berkurang. Penerimaan 

pajak yang berkurang tersebut akan menghambat usaha pemerintah untuk 

menyejahterakan masyarakat sehingga agresivitas pajak dapat pula dianggap 

sebagai aktivitas yang tidak bertanggung jawab secara sosial. 

Selain itu, Tanari (2009) dalam Laksmono dan Suhardi (2011) 

menjelaskan bahwa landasan pokok CSR dalam aktivitas ekonomi meliputi: 

kinerja keuangan berjalan baik, investasi modal berjalan sehat, kepatuhan dalam 

pembayaran pajak, tidak terdapat praktik suap atau korupsi, ada CSR di dalam 

perusahaan. Semakin perusahaan memiliki kesadaran yang tinggi menerapkan 
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CSR di dalam perusahaan maka semakin tinggi pula perusahaan taat dalam 

membayar pajak, sesuai dengan pernyataan Tanari (2009) yang dikutip dari 

Laksmono dan Suhardi (2011) bahwa CSR memiliki landasan ekonomi yang salah 

satunya adalah ketaatan dalam membayar pajak dan landasan tersebut dapat 

menjadi acuan dalam mengukur tingkat kesadaran perusahaan menerapkan CSR. 

Kemudian pemerintah membuat Undang-Undang No. 36 tahun 2008 dan 

Peraturan Pemerintah No 93 Tahun 2010 sebagai insentif pajak untuk perusahaan. 

Namun, kebanyakan perusahaan justru memanfaatkannya sebagai celah untuk 

melakukan agresivitas pajak. Insentif pajak yang diberikan pemerintah dapat 

meminimalkan beban pajak penghasilan perusahaan karena penghasilan kena 

pajak perusahaan dapat dikurangi melalui biaya-biaya sosial yang menurut UU 

dapat dikurangkan dari penghasilan bruto atau profitabilitas perusahaan sehingga 

penghasilan kena pajak semakin kecil dan pajak yang dikenakan juga akan 

semakin rendah. 

  Agresivitas pajak bisa terjadi di semua jenis perusahaan termasuk juga 

pada perusahaan pertambangan. Dikutip dari penelitian yang dilakukan Hidayat 

dkk. (2016) data tax ratio sektor pertambangan tahun 2014 menunjukkan rasio 

sebesar 9,4 % sedangkan tax ratio secara nasional tahun 2014 sebesar 10,88%. 

Data ini menunjukkan jika tax ratio perusahaan pertambangan di Indonesia 

dibawah angka tax ratio secara nasional, yang mengindikasikan terjadinya 

tindakan agresivitas pajak di sektor pertambangan. Selain itu, dalam harian Kata 

Data menyatakan jika berdasarkan data KPK, dari 7.839 pemegang Izin Usaha 

Pertambangan (IUP), sebanyak 24 persen atau 1850 tidak memiliki nomor pokok 
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wajib pajak (NPWP). Sementara, dari total pemegang IUP yang memiliki NPWP 

sebanyak 35 persen tidak melaporkan SPT atau tidak membayar pajak. Karena itu 

KPK mencatat pada 2016, industri tambang memiliki piutang kepada negara 

sebanyak RP 23 triliun. Oleh karena itu peneliti berinisiatif untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Profitabilitas dan Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility Terhadap Agresivitas Pajak Penghasilan Wajib Pajak 

Badan Pada Perusahaan Pertambangan. 

  

1.2.   Rumusan Masalah  

Kewajiban membayar pajak dan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility seringkali dianggap sebagai beban oleh perusahaan karena pada 

akhirnya akan mengurangi profitabilitas perusahaan tersebut. Tetapi bagi 

perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dan CSR yang baik dianggap tidak 

akan melakukan agresivitas pajak. Sedangkan bagi perusahaan yang memiliki 

profitabilitas kurang dan CSR yang juga kurang baik maka ada kemungkinan 

untuk melakukan agresivitas pajak sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas Pajak 

Penghasilan Wajib Pajak Badan? 

2. Bagaimana CSR berpengaruh terhadap agresivitas Pajak Penghasilan 

Wajib Pajak Badan? 
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1.3.  Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas 

Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan, dan 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh Corporate Social Responsibility 

terhadap agresivitas Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan. 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

a) Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur tentang pengaruh 

profitabilitas dan Corporate Social Responsibility  terhadap agresivitas 

pajak. 

b) Secara Praktis 

 Memberi pengetahuan kepada pemerintah apakah agresivitas pajak 

penghasilan perusahaan pertambangan dapat dilihat dari profitabilitas dan 

CSR perusahaan sehingga mempermudah pemerintah dalam hal 

pengawasan kepatuhan pajak perusahaan pertambangan.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk lebih memahami isi dari penelitian ini, maka materi-materi yang 

digunakan dapat dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika 

penyampaian sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini 

berupa pengertian dan definisi yang diambil dari kutipan buku yang berkaitan 

dengan penyusunan laporan skripsi serta beberapa literature review yang 

berhubungan dengan penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang informasi mengenai desain penelitian, populasi 

dan sampel, metode pengumpulan data, definisi variabel operasional, dan metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.  

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bagian yang menjelaskan hasil dari analisis data yang 

sudah dilakukan, implikasi dari hasil penelitian tersebut dan pembahasan 

mengenai hasil penelitian yang diperoleh. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan yang ada dalam penelitian ini dan 

saran yang diberikan penulis guna memperbaiki penelitian yang sudah dilakukan.  
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